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Pemberi dan Penerima Politik Uang Masuk Neraka

”Saya berharap, agenda pes-

ta demokrasi di negara yang

kita cintai ini, yaitu pemilihan

kepala daerah yang akan kita

laksanakan besok Rabu 27

November bisa berjalan se-

baik-baiknya. Bisa lancar, da-

mai dan tidak ada halangan

apapun serta hasikan pemim-

pin yang bisa menjalankan

amanah dengan sebaik-

baiknya,” kata KH Solehuddin

Mansyur kepada KR, Minggu

(24/11).

Dijelaskan, kepemimpinan

itu adalah amanah. Karena

kepemimpann itu wasilah

atau cara/jalan untuk menuju

kebaikan, jalan kemuliaan.

Karena itu ia berharap semua

paslon di tingkat apapun hen-

daknya bisa menjaga jalannya

Pilkada dengan baik, yang

bersih, terjauhkan dari hal-hal

yang mengotori akan kemu-

lian proses pemilihan kepe-

mimpinan dan proses keber-

lanjutan kepemimpinan.

Karena itu jangan sampai

melakukan perbuatan-perbu-

atan yang dilarang agama dan

negara, misalnya adanya suap

menyuap. Praktik politik uang

atau money politics tergolong

suap menyuap. Sedang berda-

sarkan Hadis Nabi Muham-

mad SAW, arrosyi wal murta-

syi finnar yang artinya orang

yang menyuap mapun yang

menerima suap, makan tem-

patnya kelak di neraka. 

”Ketika sebuah kepemim-

pinan dipandang sebagai

amanah, maka kepemimpin-

an itu adalah kemuliaan dunia

dan akhirat, karena dari kepe-

mimpinan itu bisa membawa

banyakn kebaikan, kesejahter-

aan bagi masyarakatnya, bisa

mendatang kegembiraan atau

hal lain terkait kesenangan

manusia lain,” jelasnya. 

Ketika seseorang menyuap

untuk mendapatkan jabatan

atau amanah, maka pasti ti-

dak akan sampai di situ.

Nantinya pasti ingin uang

yang keluarkan bisa didapat-

kan ganti saat menjabat.

Akhirnya amanah kepemimp-

inannya menjadi terlantar dan

tidak tercapai. ”Dalam realitas

kita lihat banyak kepala

dareah yang tidak berujung

pada husnul khotimah, tapi

suíul khotimah, ia ditangkap

KPK dan masuk penjara,”

katanya.

Begitu juga masyarakat,

hendaknya jangan tergiur oleh

bujuk rayu suap. Karena

orang yang menerima suap ju-

ga menjadi bagian dari siklus

dari penyuapan. Penerima

suap atau politik uang kelak

tempatnya juga di neraka.

Masyarakat juga harus meli-

hat bahwa kepemimpinan itu

amanah. Untuk itu ketika

akan memilih pemimpin haru

melihat kualitas calon

pemimpin. Hendaknya juga

berijtihad untuk memilih yang

terbaik. Tanyakan hati nurani

terdalam siapa yang layak jadi

pemimpin daerahnya. Jadi,

masyarakat juga jadi pen-

dorong penyebab jalannya se-

buah kepemimpinan.

(Fie)-f

YOGYA(KR) - Rois Syuriah Pengurus Cabang
Nahdlatul  Ulama Kota Yogyakarta KH Solehud-
din Mansyur mengingatkan para pasangan calon
dalam Pilkada di manapun untuk tidak mengotori
pelaksanaan Pilkada dengan perbuatan-perbu-
atan yang bertentangan dengan ajaran agama dan
melanggar aturan negara. Misalnya melakukan
money politics atau memberi politik uang kepada
masyarakat yang diharapkan memilihnya.

PIMPINAN DAN ANGGOTA DPD RI KE KRATON

Sultan Perkenalkan Pagelaran Sebagai BCB
YOGYA (KR) - Gubernur dan Wakil

Gubernur DIY menyambut kehadiran

para pimpinan dan anggota DPD RI di

Pagelaran Kraton Yogyakarta, Sabtu

(23/11) malam. Dalam Rapat Koordinasi

Pimpinan dan Anggota DPD RI 2024-

2029, Gubernur DIY, Sri Sultan Hameng-

ku Buwono X memperkenalkan sekelumit

budaya DIY yang tersirat pada Pagelaran

sebagai bangunan cagar budaya (BCB).

"Saat ini kita berada di Pagelaran

Kraton Yogyakarta yang merupakan ba-

ngunan terbuka, di mana setiap sudutnya

diharapkan memancarkan inspirasi

dalam setiap pengabdian DPD RI.

Bangunan pagelaran menyatukan selu-

ruh sejarah dan filosofi dalam harmoni,"

kata Sri Sultan HB X.

Hadir GKR Hemas selaku Wakil Ketua

DPR RI, Wagub DIY Sri Paku Alam X be-

serta GKBRAyAPaku Alam, serta jajaran

Forkopimda DIY. Turut memeriahkan

acara, Yogyakarta Royal Orchestra (YRO)

tampil memukau membawakan beberapa

lagu berbahasa Jawa, termasuk lagu

Tanjung Perak yang menjadi andalan

YRO dalam setiap penampilannya.

Sultan menjelaskan, atap pagelaran

Kraton berbentuk limas memanjang dise-

but klabang nyander. Sedangkan fasad

utara pagelaran menghadirkan keanggu-

nan melalui bentuk segitiga yang kokoh

dan ditopang empat pilar bergaya klasik,

seakan menjadi penanda waktu masa lalu

dan kini.

"Bangunan ini memancarkan aura

yang berakar pada kearifan lokal, namun

tetap berpadu dengan pengaruh adaptif

yang universal. Sedangkan fasad selatan

menampilkan bentuk lengkungan yang

melambangkan kekuatan sekaligus ke-

lenturan," terang Sultan.

Sultan menambahkan, ragam hias

dekoratif yang menghiasi fasad Pagelaran

bukan sekadar ornamen, melainkan

adalah bahasa dan simbol yang

mengisahkan perjalanan sejarah. Di

bagian fasad sisi utara terdapat sengkalan

memet 'hewan biawak' dan 'lima hewan

gana', yang dapat dibaca 'panca gana sali-

ra tunggal' atau tahun 1856 tahun Jawa.

Untuk tahun masehi, terdapat di sisi sela-

tan dengan sengkalan memet 'empat sen-

jata trisula berada di tengah-tengah unta-

ian bunga', yang dapat dibaca 'catur trisula

kembang lata' atau tahun 1934 Masehi.
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YOGYA (KR) - Wakil

Gubernur DIY, Sri Paku Alam

X didampingi GKBRAAPaku

Alam menerima kunjungan

Meteri Kebudayaan (Menbud)

RI Fadli Zon dan Wakil

Menteri Kebudayaan

(Wamenbud) Giring Ganesha

Djumaryo di Pura

Pakualaman, Sabtu (23/11).

Dalam kunjungan itu, Wagub

DIY mengenalkan sejumlah

koleksi Batik Pakualaman

dan menjelaskan terkait nilai-

nilai budaya yang terdapat di

Pura Pakualaman. Paku Alam

X berharap, Kementerian

Kebudayaan dapat mendo-

rong upaya peningkatan lit-

erasi di masyarakat.  

"Saya berharap, bagaimana

Kementerian Kebudayaan da-

pat ikut serta dalam upaya

meningkatkan literasi di ma-

syarakat. Karena itu menjadi

salah satu fondasi untuk ke-

majuan bangsa," kata Wagub

DIY. 

Menbud Fadli Zon menyam-

paikan, kunjungannya ke

Pura Pakualaman dalam

rangka silaturahmi, yang se-

belumnya telah sowan mene-

mui Sri Sultan di Kraton

Yogyakarta. Kementerian

Kebudayaan ingin bersinergi

dengan Sri Sultan HB X dan

Paku Alam X, karena diang-

gap memiliki nilai-nilai bu-

daya yang dalam. 

"Sesuai dengan komitmen

Presiden Prabowo Subianto

untuk dapat memajukan ke-

budayaan Indonesia. Kede-

pannya, kami akan terus men-

dukung ekosistem kebu-

dayaan Indonesia agar lebih

maju. Tentu hal ini perlu du-

kungan dari semua pihak,"

ungkapnya.

Sementara itu, Pj Walikota

Yogyakarta, Sugeng Purwanto

menyampaikan budaya harus

diaktualisasikan. Oleh karena

itu perlunya peningkatan lit-

erasi di masyarakat. Khu-

susnya generasi muda saat ini

sangat penting dilakukan.

Karena nantinya mereka yang

akan meneruskan dan meles-

tarikan budaya. 

"DIY tahun 2025 akan men-

jadi tuan rumah Jaringan

Kota Pusaka Indonesia

(JKPI). Itu juga yang tadi kami

sampaikan kepada Pak

Menteri, tentu kami juga perlu

dukungan dari Kementerian

Kebudayaan, untuk kelancar-

an acara tersebut," terang

Sugeng.                               (Ria)-f

YOGYA(KR) - Keris tidak

sekadar lambang kebesaran

bangsa atau ketokohan

pemimpin, tapi juga simbol bu-

daya pada suatu masa.

Sebagai mahakarya yang di-

wariskan sejak zaman nenek

moyang, tak mengherankan ji-

ka pada tahun 2005 keris res-

mi diakui oleh UNESCO seba-

gai warisan budaya tak benda.

Keris merupakan salah satu

warisan budaya yang men-

gakar kuat dalam tradisi ma-

syarakat Indonesia yang harus

dijaga kelestariannya, terma-

suk oleh generasi muda.

"Meski di era modern yang

syarat dengan kemajuan

teknologi informasi, generasi

muda perlu dikenalkan de-

ngan keris. Dengan memberi-

kan edukasi kepada generasi

muda soal pentingnya menja-

ga kelestarian keris diharap-

kan bisa menambah wawasan

sekaligus memotivasi mereka

untuk mengenal lebih detail

budaya warisan para leluhur

tersebut," kata Guru Besar

Universitas Atma Jaya

Yogyakarta, Prof Dr Amos

Setiadi MT dalam sarasehan

pengembangan dan peman-

faatan keris sebagai warisan

budaya takbenda UNESCO di

Museum Benteng Vredeburg

Yogyakarta, Minggu (24/11).

Selain Prof Amos, sarasehan

juga menghadirkan narasum-

ber yang berkompeten dibi-

dangnya. Seperti Dosen FIB

UNS Dr Widodo Aribowo dan

Ketua Indonesia Hotel

General Manager Association

(IHGMA) DPD NTB Lalu

Kusnawan serta dihadiri

Direktur Pengembangan dan

Pemanfaatan Kebudayaan

Irini Dewi Wanti.

Dalam kesempatan itu Lalu

Kusnawan mengatakan, keris

adalah salah satu alat dalam

melaksanakan adat. Di selu-

ruh Indonesia, meski keris pu-

nya bentuk yang beragam,

tetapi saat seseorang mema-

kai pakaian adat, maka keris

pasti melekat. Keris Lombok

punya ciri serupa dengan keris

dari Bali. Kemiripan itu ter-

bentuk melalui jalur akultur-

asi budaya Kerajaan Klung-

kung yang masuk Lombok

setelah runtuhnya Kerajaan

Majapahit pada abad ke-15.

"Sebilah keris tidak hanya

berfungsi sebagai senjata. Tapi

juga lambang kekuasaan, per-

lengkapan upacara adat,

sarana spiritual, perhiasan,

hingga cinderamata. Tidak

hanya itu keris juga bisa men-

jadi alat diplomasi budaya,

sama halnya seperti batik,"

ungkap Lalu.

Sementara itu Dr Widodo

Aribowo menambahkan, pe-

lestarian keris tidak boleh jika

hanya dibebankan kepada

para empu atau para bang-

sawan. Tapi butuh peran aktif

dari semua pihak termasuk

generasi muda. Tentunya un-

tuk mewujudkan hal itu tidak

mudah dan membutuhkan

komitmen bersama. Apalagi di

era sekarang tantangan yang

harus dihadapi semakin be-

ragam. 

"Pelestarian keris akan bisa

dilaksanakan dengan baik, ji-

ka ada komitmen dan dukung-

an banyak pihak. Termasuk

didalamnya generasi sepuh ti-

dak boleh kaku dan perlu

memberikan kebebasan

dalam berkreasi. Karena

terkadang dari kebebasan

dalam berekspresi bisa meng-

hasilkan karya seni atau keris

yang bagus," tambahnya.
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Wagub DIY Kenalkan Koleksi Batik Pakualaman ke Menbud

KR-Istimewa 
Paku Alam X saat memberikan penjelasan kepada Fadli

Zon saat berkunjung ke Pura Pakualaman.

MAHAKARYA DIAKUI UNESCO 

Keris Simbol Budaya Pada Suatu Masa

KR-Franz Boedisoekarnanto
Irini Dewi Wanti (tengah) foto bersama dengan para nara-

sumber sarasehan keris  di Museum Benteng Vredeburg.

KR-Lutfie
KH Solehuddin Mansyur 


